
 

1 
 

B. ISI 

1. LANDASAN TEORI 

1.1 Pendidikan karakter  

Sardiman dalam Soelistyarini (2011:5) berpendapat bahwa pendidikan karakter 

merupakan upaya untuk menanamkan nilai-nilai luhur, budi pekerti, akhlak mulia 

yang berakar pada ajaran agama, adat-istiadat dan nilai keindonesiaan dalam rangka 

mengembangkan kepribadian peserta didik supaya menjadi manusia yang 

bermartabat, menjadi warga bangsa yang berkarakter sesuai dengan nilai-nilai luhur 

bangsa dan agama. Menurut Widianto (2015:33) pendidikan karakter bertujuan untuk 

memperkuat pondasi dasar anak sebagai persiapan untuk hidup dan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Kemudian menurut Sidiq (2019:82) 

pendidikan karakter akan berjalan efektif dan utuh jika melibatkan institusi keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Pendidikan karakter tidak akan berjalan dengan baik jika 

mengabaikan salah satu institusi, terutama keluarga. Sebab, keluarga sebagai 

lingkungan pembentukan karakter pertama memiliki peran penting dalam proses 

pembentukan karakter seseorang. 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan 

upaya untuk menanamkan nilai-nilai luhur, budi pekerti dan akhlak mulia yang akan 

berjalan efektif jika melibatkan institusi keluarga, sekolah serta masyarakat yang 



 

 

bertujuan untuk memperkuat pondasi anak sehingga dapat bermanfaat untuk hidup 

bersosial di lingkungannya.  

1.2 Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Menurut Syarbini dalam Miranti (2014:104) dalam rangka memperkuat 

kegiatan pendidikan karakter, Kementrian Pendidikan Nasional telah 

mengidentifikasi 18 nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter, yaitu:  

1. Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 

hidup rukun dengan pemeluk agama lain.  

2. Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan.  

3. Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 

etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.  

4. Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan.  

5. Kerja Keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan 

tugas dengan sebaik-baiknya.  



 

 

6. Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 

hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.  

7. Mandiri, yaitu sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas.  

8. Demokratis, yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.  

9. Rasa Ingin Tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 

dilihat, dan didengar.  

10. Semangat Kebangsaan, yaitu cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya.  

11. Cinta Tanah Air, yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 

bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.  

12. Menghargai Prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui 

serta menghormati keberhasilan orang lain.  

13. Bersahabat / Komunikatif, yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.  

14. Cinta Damai, yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang 

lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.  



 

 

15. Gemar Membaca, yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.  

16. Peduli Lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.  

17. Peduli Sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 

kepada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.  

18. Tanggung Jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara, dan Tuhan Yang 

Maha Esa.  

1.3 Film  

「フィルムに連続的に写しとった映像を、映写機でスクリーンに映し出し、目の残像

現象を利用して形や連続した動きを再現するもの」 

“Gambar yang diambil secara kontinu pada film dan diproyeksikan pada layar 

oleh proyektor, mereproduksi bentuk dan gerakan terus menerus dengan 

memanfaatkan fenomena bayangan mata” 
 (https://dictionary.goo.ne.jp/) 

Menurut Trianton dalam Anggara (2019:62) film adalah hasil proses kreatif 

para sineas yang memadukan berbagai unsur seperti gagasan, sistem nilai, pandangan 

hidup, keindahan, norma, tingkah laku manusia, dan kecanggihan teknologi. Meski 

berupa tontonan, namun film memiliki pengaruh yang besar dalam fungsi pendidikan, 

hiburan, informasi dan pendorong tumbuhnya industri kreatif. Subadi (2017:82) 

https://dictionary.goo.ne.jp/


 

 

menjelaskan film merupakan media komunikasi modern yang efektif untuk 

menghibur sekaligus menyampaikan pesan yang dapat mempengaruhi sikap, pola 

pikir, dan wawasan bagi penontonnya, tentunya yang sesuai dengan norma-norma 

kehidupan bermasyarakat. Subadi pun menambahkan film mempunyai potensi 

sebagai penyampai pesan pendidikan yang baik salah satunya adalah sebagai 

penyampai pesan pendidikan karakter karena film dapat menampilkan suatu adegan 

atau contoh karakter yang seharusnya dilakukan di masyarakat dengan lebih nyata. 

Maka berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa film merupakan media 

kreatif yang memiliki peran selain sebagai sarana hiburan juga terdapat pesan moral 

dan peran pendidikan karakter dalam bentuk sinematik.  

Salah satu jenis film yaitu animasi, menurut Gunawan dalam Anggara 

(2019:63) animasi berasal dari bahasa latin, „anima„ yang berarti jiwa, hidup, nyawa, 

dan semangat. Animasi adalah film yang berasal dari gambar-gambar yang diolah 

sedemikian rupa hingga menjadi sebuah gambar bergerak dan bercerita. Animasi 

yang disukai anak-anak umumnya memiliki visual yang menarik, penggambaran 

karakter utama yang merupakan seorang anak-anak, terdapat karakter yang 

menggemaskan, jalan cerita yang sederhana, dan terdapat selipan lagu-lagu anak-anak. 

Pada film anime Totoro terdapat visual yang menarik yaitu karakter Totoro yang 

menggemaskan, penggambaran karakter utama Satsuki dan Mei yang merupakan 

seorang anak-anak, dan lagu di bagian pembuka dan penutup yang ceria, 



 

 

menyenangkan dan mudah diingat menjadi daya tarik tersendiri bagi anak-anak 

sehingga menjadikan film animasi Totoro dapat disukai oleh anak-anak.  

Menurut Pratiwi (2016:293) film animasi memiliki posisi yang penting dalam 

kehidupan anak dan dimanfaatkan untuk memperoleh hiburan maupun pendidikan. 

Pada saat menonton film animasi, anak-anak tidak hanya mendapatkan hiburan, 

melainkan juga menyerap berbagai informasi untuk memperkaya khasanah 

pengetahuan serta menyerap pesan-pesan pendidikan dari berbagai peristiwa 

bermakna yang dialami oleh tokoh. 

1.4 Tokoh 

Menurut Nurgiyantoro (2010:34) sastra anak khususnya yang berupa cerita 

(fiksi, dongeng, fabel, biografi, sejarah) menampilan model kehidupan dengan 

mengangkat tokoh-tokoh cerita sebagai pelaku kehidupan itu. Sebagai seorang 

manusia tokoh-tokoh tersebut dibekali sifat, sikap, watak, dan seorang manusia biasa. 

Anak dapat memahami dan belajar tentang berbagai aspek kehidupan lewat apa yang 

diperankan oleh tokoh tersebut, termasuk berbagai motivasi yang dilatari oleh 

keadaan sosial budaya tokoh itu. 

Maka untuk mengetahui penokohan tokoh utama Satsuki dalam anime Tonari 

no Totoro penulis menggunakan teknik dramatik yang dikemukakan oleh 

Nurgiyantoro (2015:287) Teknik dramatik merupakan teknik pelukisan tokoh yang 

dilakukan secara tidak langsung. Pengarang membiarkan para tokoh cerita untuk 



 

 

menunjukkan karakternya sendiri melalui berbagai aktivitas yang dilakukan, baik 

secara verbal lewat kata maupun nonverbal lewat tindakan atau tingkah laku dan 

melalui peristiwa yang terjadi. Wujud penggambaran teknik dramatik dapat dilakukan 

melalui beberapa teknik, yaitu:  

1. Teknik cakapan : Teknik cakapan menampilkan atau menggambarkan sifat-

sifat tokoh yang bersangkutan melalui percakapan yang dilakukan oleh para 

tokoh.  

2. Teknik Tingkah Laku : Teknik tingkah laku menunjuk pada tindakan non-

verbal, atau fisik. Apa yang dilakukan orang dalam wujud tindakan dan 

tingkah laku. 

3. Teknik Pikiran dan Perasaan : teknik pikiran dan perasaan menunjuk pada 

bagaimana keadaan, jalan pikiran serta perasaan tokoh, termasuk apa yang 

sering dipikirkan dan dirasakan oleh tokoh, dalam banyak hal yang secara 

tidak langsung akan mencerminkan sifat-sifat jati dirinya.  

4. Teknik Reaksi Tokoh : Teknik reaksi tokoh menggambarkan karakter tokoh 

dari reaksinya terhadap suatu kejadian, masalah, keadaan, kata dan sikap 

maupun tingkah laku orang lain.  

5. Teknik Reaksi Tokoh lain : Reaksi tokoh-tokoh lain dimaksudkan sebagai 

reaksi yang diberikan oleh tokoh lain terhadap tokoh utama, berupa 

pandangan, pendapat, sikap, komentar dan lain-lain.  



 

 

6. Teknik Pelukisan Latar : Suasana latar di sekitar tokoh juga sering dipakai 

untuk melukiskan jati dirinya. Misalnya deskripsi latar rumah yang bersih dan 

teratur menggambarkan sifat tokoh yang mencintai kebers ihan.  

7. Teknik Pelukisan Fisik : Keadaan fisik seseorang sering juga dikaitkan 

dengan gambaran kejiwaannya.  

2. PEMBAHASAN 

2.1 Nilai Pendidikan karakter dalam Anime Tonari no Totoro 

 Pada tabel di bawah ini ditemukan 36 data yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan karakter pada tokoh-tokoh dalam anime Tonari no Totoro karya Hayao 

Miyazaki yang berdurasi 1 jam 26 menit. Dari 36 data terdapat 12 nilai dari 18 nilai 

pendidikan karakter yaitu : rasa ingin tahu, peduli sosial, kerja keras, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, demokratis, disiplin, mandiri, jujur, religius, 

menghargai prestasi, dan  tanggung jawab.  

 



 

 

Tabel 2.1 Temuan Muatan Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada anime Tonari no Totoro 

No. Waktu Adegan pada film Totoro Kutipan dalam film Totoro 

Muatan nilai 

pendidikan 

karakter 

Keterangan 

1. 00:06:09 Satsuki melihat ada pohon 

besar dan membicarakan 

hal tersebut pada ayahnya. 

Satsuki : お父さん すごい

木！ 

Ayah Pohonnya besar! 

Otousan : ああ クスの木だ

よ。 

ohh itu pohon kamper. 

 

Rasa ingin tahu Satsuki bertindak ingin 

mengetahui lebih 

mendalam mengenai 

pohon besar yang ia lihat 

dengan bertanya kepada 

ayah. 

2. 00:06:32 Satsuki dan Mei berlari 

menuju rumahnya dan 

Satsuki melihat ada sebuah 

cahaya yang berkilauan. 

Saat menghampiri benda 

berkilauan tersebut dan 

mengambilnya ternyata itu 

merupakan biji pohon ek.  

Satsuki : ドングリ 

Biji pohon ek 

Mei :うわあ 見せて！ 

Wahh.. aku mau lihat! 

Rasa ingin tahu Mei bertindak ingin 

mengetahui lebih dalam 

mengenai biji pohon ek 

yang ditemukan oleh 

Satsuki dengan 

menghampiri ia. 

3.  00:09:00 Satsuki menceritakan 

bahwa dia dan Mei melihat 

sekumpulan mahluk hitam 

berbulu yang menutupi 

dapur. Namun, mahluk 

hitam berbulu tersebut 

langsung pergi 

bersembunyi. Lalu, mereka 

pun menanyakan mahluk 

hitam berbulu tersebut 

kepada ayah mereka.  

Satsuki : どう？ 

Gimana? 

Otousan : こりゃあ 真っ黒ク

ロスケだな。 

Itu pasti bola-bola hitam  

Satsuki :真っ黒クロスケ！？

絵本にでてた？ 

Bola-bola hitam?! Seperti yang 

ada di buku bergambar ku? 

Otousan : そうさ こんないい

お天気にお化けなんか出るわ

Rasa ingin tahu Satsuki bertindak ingin 

mengetahui lebih 

mendalam mengenai 

bola-bola hitam yang ia 

dan Mei lihat dengan 

menanyakan hal tersebut 

kepada ayah.  



 

 

けないよ。 

Pasti itu. Gak mungkin ada 

hantu di siang hari begini.  

明るいところから急に暗い所

に入ると目がくらんで真っ黒

クロスケがでるのさ。 

Saat berjalan dari tempat yang 

terang ke tempat yang gelap 

目がくらんで真っ黒クロスケ

がでるのさ。 

Pengelihatan menjadi gelap dan 

bola-bola hitam mulai kelihatan.  

Satsuki : そっか 

Oh begitu.  

4. 00:12:24 Satsuki mengatakan bahwa 

ada yang aneh dengan 

rumah ini pada ayahnya 

yang sedang membawa 

barang berat bersama kurir. 

Namun kaki ayahnya 

tersandung dan terjatuh 

sehingga Satsuki bergegas 

untuk membantu mereka. 

Ayah : うわ～っと！ 

Aduh 

Satsuki : あ～ 大変！ 

Ah~ Gawat! 

Peduli sosial Satsuki melihat ayah dan 

kurir terjatuh ia langsung 

bertindak memberi 

bantuan kepada mereka. 

5. 00:14:09 Satsuki melihat tangan Mei 

yang kotor dan 

menanyakan mengapa 

tangan ia bisa kotor seperti 

itu. 

Lalu nenek Kanta pun 

memberikan penjelasan. 

Obaasan : ホォホォ… いや 

いや いや いや いや。 

Wah.. wah.. 

うん… こりゃ ススワタリ

が出たな。 

Hmm. Itu pasti si Jelaga 

Stasuki : ススワタリ？ スス

Rasa ingin tahu Satsuki ingin 

mengetahui lebih 

mendalam mengenai 

kaki dan tangan Mei 

yang kotor lalu nenek 

Kanta pun memberikan 

penjelasan kepada 

Satsuki. 



 

 

ワタリってこんなんで ゾワ

ゾワ～って動くもの？ 

Si jelaga? jelaga itu benda hitam 

yang bentuknya begini? 

Obaasan : ンだ 誰もいねえ古

い家に わいて そこら中 

ススとホコリだらけに しち

ゃうのよぉ。 

Iya. Mereka tinggal di rumah tua 

yang tidak berpenghuni dan 

mengotori rumah dengan bekas 

arang dan debu.   

6. 00:16:10 Satsuki berusaha keras 

memompa air dari sumur 

dan akhirnya air tersebut 

keluar.   

Satsuki : おばあちゃん 出た

～ 

Nenek airnya keluar~ 

Obaasan : よ～くこぎな 水

が冷たくなるまで。 

Bagus, terus pompa sampai 

airnya terasa dingin.  

Satsuki dan mei : は～い。 

Baik!. 

Kerja keras Satsuki dan Mei 

diberikan tugas oleh 

nenek Kanta untuk 

memompa air dari sumur 

sampai airnya terasa 

dingin dan mereka 

melakukan tugasnya 

dengan sebaik-baiknya. 

7.  00:17:01 Kanta datang membawa 

kue titipan dari ibunya 

untuk neneknya. Satsuki 

pun menyapa Kanta. 

Satsuki : ああ さっきの。。 

何？ご用？ 

Ah.. kamu yang tadi.. ada perlu 

apa? 

Kanta : か。。母ちゃんがばあ

ちゃんに。。 

i-ibuku.. ini.. untuk nenek.. 

Bersahabat/ 

komunikatif 

Satsuki memperlihatkan 

rasa senang berbicara 

dengan kanta dengan 

menyapa Kanta lebih 

dahulu.  

8. 00:19:17 Ayah, Satsuki dan Mei 

sedang mandi bersama, 
Mei : お父さん お家 ボロ

だから つぶれちゃうよ。 

Cinta damai Perkataan ayah membuat 

Satsuki dan Mei yang 



 

 

terdengar suara gemuruh 

angin yang kencang dari 

luar yang menyebabkan 

Satsuki dan Mei ketakutan 

Ayah rumah kita tua, bisa roboh 

loh. 

Ayah : ハハハ 引っ越したば

かりで つぶれるのは困るな

ぁ。 

Ahaha.. kita baru saja pindah 

kesini. Bisa repot kalau roboh. 

ハッハッハッハッ！ 

AHAHAHA 

みんな 笑ってみな おっか

ないのは逃げちゃうから。 

Kalian tertawalah supaya hal 

yang menakutkan  itu  pergi. 

Mei : メイ 怖くないもん。 

ハッハッハッハッ！ 

Mei gak takut! 

AHAHAHAHA 

tadinya ketakutan akibat 

suara gemuruh angin 

dari luar menjadi merasa 

aman dan senang.  

9.  00:21:37 Ayah, Satsuki dan Mei 

sedang dalam perjalanan 

menuju rumah sakit untuk 

menjenguk ibunya 

menggunakan sepeda. Saat 

sedang melewati 

persawahan Satsuki melihat 

Neneknya Kanta sedang 

menanam padi lalu, Satsuki 

pun menyapa nenek Kanta.   

Satsuki : おばあちゃ～ん！こ

んいちは 

Nenek! Selamat siang  

Otousan : ご精が出ますね。 

Semangat sekali ya. 

Obaasan : おそろいで お出

かけか～い！ 

Rame-rame begitu, mau pergi 

kemana? 

Satsuki :お母さんのお見舞い

にいくの！ 

Pergi menjenguk ibu! 

Obaasan : そりゃ偉いよなあ

Bersahabat/ 

komunikatif 

Satsuki memperlihatkan 

sikap senang bergaul 

dengan nenek Kanta  



 

 

～ よろしく言ってとくれ～ 

Anak baik~ titipkan salamku 

untuk ibumu~ 

Satsuki : はい 

Iya~ 

10.  00:23:33 Satsuki dan Mei sedang 

mengobrol dengan ibunya. 

Ibunya menanyakan 

Satsuki apakah dia yang 

menguncir rambut adiknya.  

Okaasan : メイの髪の毛サツ

キが結ってあげてるの？ 

Apa kamu yang menguncir 

rambutnya Mei, Satsuki? 

Satsuki : うん。 

Iya. 

Peduli sosial Satsuki bertindak 

membantu mengikatkan 

rambut Mei karena dia 

masih kecil dan tidak 

bisa mengikat rambut 

dengan rapi.  

11. 00:23:45 Saat rambut Satsuki sedang 

disisir oleh ibunya Mei 

sambil merengek juga ingin 

rambutnya disisir. 

Okaasan :サツキ おいで 

Satsuki sini, mendekat ke ibu. 

ちょっと短過ぎない？ 

Apa nggak kependekan? 

Satsuki : 私 このほうが好

き。 

Aku suka gaya rambut seperti 

ini.  

Mei : メイも！メイも！ 

Aku juga mau (disisir 

rambutnya) 

Satsuki : 順番！ 

Antri! 

Demokratis Satsuki mengingatkan 

adiknya untuk bersikap 

adil dengan mengantri 

giliran agar 

mendapatkan hal yang 

sama yaitu diikatkan 

rambutnya oleh ibu. 

12. 00:25:42 Satsuki sedang 

mempersiapkan bekal 

makananan untuk Mei dan 

Ayah. Mei yang terlalu 

senang tidak bisa diam saat 

di meja makan. 

Satsuki : これ メイのね。 

Ini punya Mei. 

Mei : メイの!? 

Punya Mei?! 

Ayah :  メイ 座って食べな

さい。 

Disiplin Ayah memberitahu Mei 

agar duduk yang tenang 

saat makan. 



 

 

Mei duduk manis dan makan 

yang benar. 

13.  00:25:25 Pagi hari saat ayahnya baru 

saja bangun, Satsuki sedang 

masak untuk sarapan dan 

bekal untuk keluarganya.  

Otousan : すまんまた寝過ごし

た。 

Maaf ayah telat bangun.. 

Sastuki : 今日から 私 お弁

当よ。 

Mulai hari ini aku bawa bekal! 

Otousan : しまった すっかり

忘れてた。 

Waduh, ayah benar-benar lupa. 

Satsuki : 大丈夫 みんなのも

作るね。 

Gapapa. Aku juga membuat 

untuk semuanya.  

Mandiri  Meskipun Satsuki masih 

anak-anak ia dapat 

melakukan tugas 

memasak dengan baik 

yang seharusnya 

dilakukan oleh ayah.   

14. 00:25:52 Saat sedang sarapan 

bersama ayah dan adiknya 

Mei. Satsuki dipanggil oleh 

temannya untuk pergi 

berangkat ke sekolah 

bersama-sama.  

Michiko : サ～ツキちゃ～ん！ 

Satsuki! 

Satsuki : あっ 大変！ は～

～い！ 

Ah! Waduh! Iyaaaa!  

Otousan : もう友達ができたの

かい？ 

Kamu sudah punya teman? 

Mei : 「サーツキちゃ～ん」

だって。 

Dia memanggilmu Satsuki-

chan! 

Satsuki : うん みっちゃんっ

ていうの。 

Iya, namanya Mi-chan 

Bersahabat/ 

komunikatif 

Satsuki sudah memiliki 

teman walaupun ia baru 

saja pindah ke desa 

tersebut menunjukan 

satsuki memiliki sikap 

senang bergaul dengan 

orang baru. 



 

 

15. 00:28:12 Mei sedang bermain ia 

menemukan biji pohon ek 

yang bertebaran, saat 

memungut biji tersebut 

muncul mahluk putih lalu 

ia dengan penuh penasaran 

Mei mengejarnya sampai 

ke pohon besar dimana 

totoro sedang tidur siang.  

Mei : あなたは だ～れ？ 真

っ黒クロスケ？ 

Kamu siapa? Bola-bola hitam? 

Totoro : ト… ト… ロ～！ 

To… To… Ro…! 

Mei : トトロ!! あなた トト

ロっていうのね！ 

Totoro!! Namamu Totoro! 

Rasa ingin tahu  Mei ingin mengetahui 

lebih dalam mengenai 

mahluk putih yang ia 

lihat di pekarangan 

rumahnya sampai ia 

mengikuti mahluk 

tersebut ke tempat 

tinggal Totoro.  

16. 00:36:46 Satsuki menemukan Mei 

sedang tidur di semak-

semak.  

Satsuki : メイ！ こら 起き

ろ！ 

Mei! Bangun! 

こんなとこで寝てちゃ ダメ

でしょう！ 

Kamu jangan tidur di tempat 

seperti ini! 

Disiplin  Satsuki memberitahu 

Mei agar patuh untuk 

tidak tidur di semak-

semak.  

17. 00:37:32 Mei menceritakan bahwa 

dia bertemu dengan mahluk 

yang bernama Totoro. Dia 

berusaha menunjukan pada 

Ayah dan Satsuki jalan 

menuju ke pohon besar 

tempat Totoro berada 

namun dia hanya memutar-

mutar jalan saja. Dia tetap 

bersikukuh kalau dia 

memang bertemu dengan 

Totoro dan ayahnya 

memberikan pengertian 

pada Mei kalau Totoro 

merupakan dewa hutan 

yang berada di samping 

Satsuki : お父さん メイ こ

こで トトロに会ったんだっ

て。 

Ayah Mei bilang kalau dia 

bertemu Totoro disini. 

Otousan : トトロ？  

Totoro? 

Mei : うん。 

Iya. 

Mei : こっち！ 

Lewat sini! 

Otousan : お～い 待ってく

れ。 

Hei! Tunggu! 

Jujur Mei berusaha 

menunjukan bahwa ia 

baru saja bertemu 

dengan Totoro di sebuah 

pohon namun saat 

menunjukan tempat 

tersebut kepada ayah dan 

Satsuki ia hanya 

memutar-mutar jalan 

saja.   



 

 

rumah mereka.  Mei : あれ？ 

Eh?  

Satsuki :ここ？  

Disini? 

Mei :ううん。 

Bukan 

さっきは 大きな木のとこに

行った。 

Tadi aku pergi ke tempat yang 

ada pohon besar 

Satsuki : だけど 一本道だっ

たよ。 

Tapi, hanya ada satu jalan. 

あっ メイ 戻っておいで！ 

Ah! Mei sini kembali! 

≪メイったら！≫ 

Duh mei! 

Mei : ホントだもん！ ホント

にトトロいたんだもん！ 

Beneran ada! Totoro tadi ada 

disini! 

ウソじゃないもん…。 

Aku nggak bohong.. 

Otousan : メイ。 

Mei 

Mei : ウソじゃないもん。 

Aku nggak bohong.. 

Otousan : うん おとうさんも

サツキもメイがウソつきだな

んて 思っていないよ。 



 

 

Iya, Ayah dan Satsuki tidak 

menganggap mu bohong. 

メイは きっと この森の主

に会ったんだ。 

Mei pasti bertemu dengan dewa 

hutan ini.  

それは とても運がいいこと

なんだよ。 

Dan itu pertanda baik.  

でも いつも会えるとは限ら

ない。 

Tapi dia tidak selalu bisa 

ditemui setiap saat. 

18. 00:38:34 Mei merasa kesal karena 

tidak bisa menunjukan 

tempat Totoro berada 

kepada ayah dan Satsuki. 

Ayah : メイ。 

Mei..  

Mei : ウソじゃないもん。  

Aku tidak berbohong.. 

Ayah : うん おとうさんもサ

ツキもメイがウソつきだなん

て 思っていないよ。 

Iya.. Ayah dan Satsuki tidak 

menganggap mu bohong.  

メイは きっと この森の主

に会ったんだ。 

Mei pasti bertemu dengan dewa 

hutan ini.  

それは とても運がいいこと

なんだよ。 

Dan itu pertanda baik.  

でも いつも会えるとは限ら

Cinta damai Ayah mengatakan 

kepada Mei bahwa ia 

percaya bahwa Totoro 

itu mahluk yang ada dan 

ia pun menjelaskan 

kepada Mei bahwa 

Totoro tidak bisa 

ditemui kapan saja dan 

itu membuat Mei merasa 

senang atas penjelasan 

ayahnya.  



 

 

ない。 

Tapi dia tidak selalu bisa 

ditemui setiap saat. 

19. 00:40:28 Ayah, Satsuki, dan Mei 

pergi ke hutan yang berada 

di sebelah rumah mereka 

untuk berdoa di kuil 

meminta keselamatan bagi 

Mei dan keluarga mereka.  

Otousan : さあ お礼を言って

戻ろう お弁当 食べなき

ゃ。 

Ayo kita berdoa dulu lalu 

kembali untuk makan bekalnya.  

メイがお世話になりました。 

Terimakasih sudah menjaga 

Mei. 

これからよろしくお願いしま

す。 

Mohon senantiasa melindungi 

kami. 

Satsuki dan Mei : お願いしま

す 

Mohon lindungi kami. 

Religius  Satsuki dan Mei 

mengikuti ayahnya 

untuk berdoa hal ini 

menunjukan bahwa 

mereka berprilaku patuh 

dalam melaksanakan 

ajaran agama yang 

dianutnya. 

20. 00:43:42 Karena Mei menangis tidak 

ingin diasuh oleh nenek 

Kanta. Dengan izin ibu 

guru Mei diperbolehkan 

masuk ke kelas Satsuki dan 

duduk ditengah-tengah 

antara Satsuki dan 

temannya.  

Michiko : 何？ それ。 

Apa itu? 

Mei : トトロだよ！ 

Ini Totoro! 

Satsuki : シ～！ おとなしく

してなきゃ ダメでしょ。 

Sssttt! Kamu jangan berisik! 

Mei : うん！ 

Iya! 

Disiplin Satsuki memberitahu 

Mei untuk tertib 

mematuhi peraturan di 

sekolah bahwa tidak 

boleh berisik saat sedang 

dalam pelajaran di kelas.  

21. 00:44:41 Saat berlari ditengah hujan 

deras Mei terjatuh dan 

langsung ditolong oleh 

Mei : メイ泣かないよ 偉

い？  

Mei tidak nangis loh  

Menghargai 

Prestasi 

Satsuki mengakui 

keberhasilan Mei yang 

tidak menangis saat 



 

 

Satsuki. Saat mereka 

sedang berteduh di tempat 

patung penjaga Mei berkata 

bahwa dia tidak menangis 

saat jatuh tadi.  

Hebat kan? 

Satsuki : うん。 

Iya. 

jatuh. 

22. 00:44:51 Saat perjalanan menuju 

pulang ke rumahnya tiba-

tiba turun hujan. Satsuki 

dan Mei tidak 

membawapayung dan 

berteduh di tempat yang 

ada patung penjaganya.  

Satsuki : お地蔵さま ちょっ

と 雨宿りさせてください。 

Patung penjaga, izinkan kami 

berteduh sampai hujan reda. 

Religius  Satsuki menunjukan 

sikap patuh terhadap 

ajaran agama yang 

dianutnya dengan berdoa 

meminta izin kepada 

patung penjaga 

23. 00:45:28 Satsuki dan Mei sedang 

menunggu hujan reda di 

tempat patung penjaga, 

Kanta yang sedang 

menggunakan payung 

meminjamkan payungnya 

untuk dipakai Satsuki dan 

Mei pulang ke rumahnya. 

Kanta : ん…。 

Ini! 

Satsuki : あ…。でも…。 

ah.. tapi.. 

 

 

Peduli Sosial Kanta yang melihat 

Satsuki dan Mei yang 

sedang menunggu hujan 

reda di tempat patung 

penjaga bertindak untuk 

membantu mereka 

dengan meminjamkan 

payung yang sedang 

dipakainya untuk dipakai 

oleh Satsuki dan Mei 

pulang ke rumahnya.  

24. 00:46:15 Satsuki dan Mei sudah 

sampai di rumahnya. Hujan 

masih belum reda dan 

Satsuki melihat kalau 

payung ayahnya tertinggal.  

Satsuki : お父さん 傘持って

かなかったね。 

Ayah lupa bawa payung, ya. 

Mei : メイも お迎え行く！ 

Mei juga mau ikut menjemput. 

Peduli sosial Satsuki bertindak untuk 

mengantarkan payung 

agar ayahnya tidak 

kehujanan saat tiba di 

tempat pemberhentian 

bis. 

25. 00:49:29 Saat sedang menunggu 

ayahnya di tempat 

perhentian bis Mei 

Satsuki : メイ 眠いの？ 

Mei kamu ngantuk? 

だから言ったのに…。 

Peduli sosial Satsuki bertindak 

membantu Mei yang 

mengantuk dengan 



 

 

mengantuk karena 

menunggu terlalu lama.   

Kan sudah ku bilang tadi.. 

今から おばあちゃん家 行

く？ 

Sekarang mau ke rumahnya 

nenek? 

もうすぐだから頑張りな。 

Sabar ya sebentar lagi. 

ホラ。  

Sini (kugendong). 

Mei : うん…。 

Iyaa 

menggendongnya.  

26. 00:51:19 Saat sedang menunggu 

ayah datang di tempat 

perhentian bis Totoro 

datang berdiri di samping 

Satsuki dan Mei. Dia hanya 

menggunakan sehelai daun 

untuk menutupi kepalanya 

dari rintikan hujan.  

Satsuki : トトロ？ 

kamu Totoro? 

Totoro : ウォ～ 

Satsuki : あっ 待ってね。 

tunggu, ya. 

(傘)貸してあげる。 

aku pinjamkan (payung) 

Peduli sosial Satsuki bertindak untuk 

memberikan bantuan 

yaitu meminjamkan 

payung pada Totoro 

yang hanya 

menggunakan sehelai 

daun saja untuk 

melindungi kepalanya 

dari tetesan hujan.  

27. 00:56:27 Satsuki dan Mei bersiap-

siap untuk tidur. Saat 

ayahnya akan mematikan 

lampu. Mei bertanya 

sesuatu kepada ayahnya.  

Mei : お父さん 明日 芽出

るかなぁ？ 

Ayah besok bebijiannya, 

bertunas enggak ya? 

Otousan : そうだなぁ トトロ

なら 知っているんだろうけ

どなぁ。 

Bagaimana, ya? Kalau Totoro 

pasti tahu.  

Rasa ingin tahu Mei ingin mengetahui 

lebih dalam mengenai 

bibit yang diberikan oleh 

Totoro akan bertunas 

atau tidak kepada ayah.  

28. 1:03:34 Nenek Kanta, Satsuki dan 

Mei sedang makan bersama 
Satsuki : おいしい。  

Enak.  

Rasa ingin tahu Satsuki ingin 

mengetahui lebih 



 

 

sayuran hasil petikan dari 

kebun di bawah pohon 

yang rindang.  

Obaasan : お天道さま いっ

ぱい浴びてっから 体にもい

いんだぁ。 

Matahari memberkati hasil 

panen ini, sehingga baik untuk 

tubuh.  

Satsuki : お母さんの病気に

も？ 

Apa juga bisa menyembuhkan 

penyakit ibu? 

Obaasan : もちろんさ。 

Tentu saja. 

ばあちゃんの畑のもん食べり

ゃ すぐ元気になっちゃう

の。 

Jika ibumu memakan sayuran 

nenek, ia pasti segera sembuh.  

mendalam mengenai 

sayuran yang ia petik 

kepada nenek Kanta. 

29. 1:04:51 Satsuki mendapatkan 

telegram dari Kanta. Isi 

telegram tersebut 

mengatakan bahwa harus 

segera menelfon rumah 

sakit shichikokuyama 

tempat ibunya dirawat. 

Namun untuk mengabarkan 

ayahnya mengenai isi 

telegram tersebut Satsuki 

tidak memiliki telfon  

Satsuki : おばあちゃん どう

しよう 連絡しろって。 

Nenek bagaimana ini.. harus 

menghubungi rumah sakit 

katanya.. 

Nenek Kanta : 落ち着いて 落

ち着いて… おとうさんの居

場所 分かんのか？ 

Tenang.. tenang.. apakah kamu 

tahu tempat kerjanya? 

Satsuki : 研究室の番号は知っ

てるけど でも電話がないも

ん。 

Peduli Sosial Nenek Kanta membantu 

Satsuki dengan 

menyuruh Kanta untuk 

mengantarkan ia ke 

rumah utama agar ia bisa 

menggunakan telfon 

untuk menelfon 

ayahnya. 



 

 

Aku tahu nomor telfon 

kantornya.. tapi kami gak punya 

telfon.. 

Nenek Kanta : カンタ 本家へ

連れてってあげな 電話 貸

してもらえ。 

Kanta.. antarkan Satsuki ke 

rumah utama agar dia bisa 

menggunakan telfon.  

30. 1:06:43 Satsuki mendapatkan 

telegram dari rumah sakit 

dan pergi untuk mentelfon 

ayahnya yang sedang 

berada di kantor.  

Satsuki : お母さんに何かあっ

たの？ どうしよう お父さ

ん！ 

Apa terjadi sesuatu pada ibu? 

Bagaimana ini ayah! 

Otousan : 大丈夫だよ 病院に

確かめたら すぐ そっちへ

電話するからそこで待たせて

もらいなさい。  

Tenang saja. Setelah dapat kabar 

dari rumah sakit ayah akan 

segera menghubungimu. Kamu 

tunggu saja.  

Satsuki : うん。 

Iya.  

Rasa ingin tahu. Satsuki ingin 

mengetahui lebih dalam 

mengenai kabar dari 

ibunya dengan 

menanyakan kepada 

ayah. 

31. 1:11:06 Sudah sore hari. Mei 

menghilang dan Satsuki 

sudah mencari-cari ke 

sekeliling desa hingga ke 

tempat perhentian bis 

namun Mei tidak ada 

disana. Satsuki pun pergi 

Satsuki : メイ 戻って来た？ 

Mei sudah pulang? 

Obaasan : バス停にも いな

かったけ？  

apa dia tidak ada di perhentian 

bis? 

Kerja keras Satsuki bersungguh-

sungguh mencari 

adiknya yang 

menghilang sampai ke 

sekeliling desa karena 

sebagai seorang kakak ia 

bertugas untuk menjaga 



 

 

mencari Mei.  Sastuki  : うん。 

iya 

Obaasan : おかしいなぁ どこ

さ行っちゃったもんだか。 

Aneh.. pergi ke mana dia? 

Satsuki : さっきメイとケンカ

したの だってメイったら

…。 

Tadi aku berantem dengannya..  

あの子 お母さんの病院に 

行ったんじゃないかしら!? 

mungkin dia pergi ke rumah 

sakit tempat ibu dirawat?! 

obaasan : 七国山の病院か？ 

rumah sakit shinkokuyama? 

大人の足でも３時間かかる

わ。 

Orang dewasa saja butuh waktu 

3 jam jalan kaki. 

Satsuki :  見て来る！ 

Aku akan mengejarnya! 

(Satsuki berlari-lari mencari 

Mei) 

すいません！ おじさん あ

の…。この道を小さな女の子

が 通らなかったですか？私

の妹なの。Permisi! Paman 

anu.. dijalan ini apa anda 

melihat gadis kecil lewat? Dia 

adik ku. 

adiknya.  



 

 

Ojiisan : さてねぇ 女の子

…。見たら気がついただろう

けどなぁ。 

Entahlah.. gadis kecil ya? 

Kalaupun lewat juga pasti aku 

juga menyadarinya.  

Satsuki : こっちじゃないのか

しら…。 

Mungkin dia tidak lewat sini.. 

32. 1:11:06 Sudah sore hari. Mei 

menghilang dan Satsuki 

sudah mencari-cari ke 

sekeliling desa hingga ke 

tempat perhentian bis 

namun Mei tidak ada 

disana. Satsuki pun pergi 

mencari Mei. 

Satsuki : メイ 戻って来た？ 

Mei sudah pulang? 

Obaasan : バス停にも いな

かったけ？  

apa dia tidak ada di perhentian 

bis? 

Sastuki  : うん。 

iya 

Obaasan : おかしいなぁ どこ

さ行っちゃったもんだか。 

Aneh.. pergi ke mana dia? 

Satsuki : さっきメイとケンカ

したの だってメイったら

…。 

Tadi aku berantem dengannya..  

あの子 お母さんの病院に 

行ったんじゃないかしら!? 

mungkin dia pergi ke rumah 

sakit tempat ibu dirawat?! 

obaasan : 七国山の病院か？ 

rumah sakit shinkokuyama? 

Tanggung jawab Satsuki bertanggung 

jawab untuk mencari 

adiknya yang hilang 

karena Mei merupakan 

adik satu-satunya yang 

dimiliki oleh Satsuki.  



 

 

大人の足でも３時間かかる

わ。 

Orang dewasa saja butuh waktu 

3 jam jalan kaki. 

Satsuki :  見て来る！ 

Aku akan mengejarnya! 

33. 1:14:10 Satsuki sedang mencari 

Mei yang menghilang 

bertemu dengan Kanta.  

Satsuki : いた？  

Ketemu? 

Kanta : ダメだ こっちも 

Aku juga tidak ketemu.  

 今 父ちゃん達が捜して

る。 

Saat ini ayah dan yang lainnya 

sedang mencari nya. 

 俺 代わりに七国山へ 行っ

てやるから お前は家に戻

れ。 

Aku akan menggantikan mu 

pergi ke shichikokuyama. Kamu 

pulang saja ke rumah. 

Peduli Sosial Kanta pergi ke 

shichikokuyama 

menggunakan sepeda 

untuk membantu Satsuki 

mencari Mei yang 

hilang. 

34. 1:15:27 Nenek Kanta sedang berdoa 

di pinggir danau. 
Nenek Kanta : ナンマンダブ 

ナンマンダブ ナンマンダブ 

ナンマンダブ…。 

Religius Nenek Kanta berdoa 

agar Mei selamat. 

35. 1:17:49 Satsuki pergi ke tempat 

tinggal Totoro untuk 

meminta bantuannya 

mencari Mei yang hilang. 

Totoro pun membantu 

Satsuki dengan memanggil 

kucing bis untuk mencari 

Satsuki : メイが迷子になっち

ゃったの 捜したけど見つか

らないの。 

Mei menghilang, aku sudah 

mencarinya tapi belum ketemu. 

お願い メイを捜して。 

Tolong.. temukan Mei 

Peduli sosial Totoro membantu 

Satsuki untuk mencari 

adiknya yang hilang 

dengan memanggil 

kucing bis untuk 

mencari keberadaan 

Mei. 



 

 

Mei yang menghilang. 今頃 きっと どこかで泣い

てるわ。 

Saat ini dia pasti sedang 

menangis. 

どうしたらいいか分からない

の！ 

Aku tak tahu harus bagaimana. 

Totoro : グァ～!! 

(memanggil kucing bis) 

36. 1:21:35 Mei ingin memberikan 

jagung yang ia petik pada 

ibunya di rumah sakit. 

Kucing bis pun membantu 

mereka dengan 

mengantaekan mereka ke 

rumah sakit.  

Satsuki : トウモロコシを お母

さんに届ける気だったの？ 

Kamu ingin mengantarkan 

jagungnya ke ibu? 

Kucing bis : アォ～ン。 

Satsuki : 病院へ行ってくれる

の!? 

Kamu mau mengantarkan kami 

ke rumah sakit? 

ありがとう!! 

Terimakasih! 

Peduli sosial Kucing bis membantu 

mengantarkan Satsuki 

dan Mei ke rumah sakit 

untuk mengantarkan 

jagung kepada ibunya. 



 

 

Dari tabel di atas maka berikut adalah analisis dari masing-masing nilai tersebut :  

1. Nilai Rasa Ingin Tahu : Data (1),(2),(3), (5),(15),(27),(28), dan (30) 

Nilai rasa ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 

didengar. Ditunjukan oleh karakter Mei pada data (2), dan (27) Mei selalu ingin tahu 

dengan Satsuki temukan dan selalu ingin mengetahui lebih dalam mengenai hal 

tersebut dengan bertanya kepada kakaknya maupun ayahnya. Mei pun bertemu 

dengan mahluk putih seperti totoro pada data (15) di pekarangan rumahnya dan 

mengikuti mahluk putih tersebut hingga ke tempat Totoro dan bertemu denganya. 

Sedangkan pada karakter Satsuki ia selalu tertarik dengan hal-hal baru yang ia lihat 

dan temukan di rumahnya terdapat pada data (1),(3),(5), dan (28) ia juga selalu 

bertanya dan ingin mengetahui penjelasan lebih dalam mengenai hal-hal baru yang ia 

temui kepada ayah dan nenek Kanta. Pada data (30) ia mendapatkan telegram dari 

rumah sakit mengenai kondisi ibunya. Ia pun merasa khawatir dan bertanya kepada 

ayahnya untuk mengetahui apakah ibunya baik-baik saja. 

2. Nilai Peduli Sosial : Data (4),(10),(23),(24),(25),(26),(29),(33),(35), dan (36) 

Nilai peduli sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 

kepada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Ditunjukan oleh karakter 

Satsuki pada data (4),(10), (24) dan (25) Satsuki selalu membantu Ayahnya dan Mei 

saat kesulitan. Satsuki langsung membantu ayah dan seorang kurir yang terjatuh lalu 

menjemput ayahnya saat hujan deras. Satsuki juga mengikatkan rambut adiknya 



 

 

dengan rapi dan menggendong Mei yang mengantuk saat menunggu ayahnya pulang. 

Pada data (26) Satsuki memberikan payung kepada Totoro karena ia hanya 

menggunakan sehelai daun untuk menutupi kepalanya dari rintikan hujan. Pada data 

(23) Kanta membantu Satsuki dan Mei saat mereka terjebak hujan dan juga pada data 

(33) Kanta membantu Satsuki mencari Mei yang menghilang. Pada data (29) nenek 

Kanta membantu Satsuki untuk menelfon ayahnya saat ada telegram penting 

untuknya.  Pada data (35) Totoro membantu Satsuki mencari Mei dan pada data (36) 

Kucing bis membantu Satsuki dan Mei untuk bertemu ibunya. 

3. Nilai Kerja Keras : Data (6) dan (31) 

Nilai kerja keras yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. Ditunjukan oleh karakter Satsuki dan Mei pada data (6) 

mereka bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas dari nenek Kanta untuk 

memompa air. Pada data (31) saat Mei menghilang sebagai seorang kakak yang 

bertanggung jawab untuk menjaga adiknya, Satsuki bersungguh-sungguh mencari 

adiknya yang hilang sampai mencari-carinya ke sekeliling desa. 

4. Nilai Bersahabat/komunikatif : Data (7), (9) dan (14) 

Nilai bersahabat/komunikatif yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain. Ditunjukan oleh karakter 

Satsuki dimana ia tidak segan untuk berbicara dengan orang baru yang belum 

dikenalnya terlihat pada data (7) ia tidak segan untuk menyapa Kanta terlebih dahulu 



 

 

Kanta saja terlihat malu-malu untuk berbicara pada Satsuki. Pada data (9) saat 

diperjalanan menjenguk ibunya di rumah sakit Satsuki mengajak berbicara nenek 

Kanta yang sedang menanam padi di sawah. Pada data (14) meskipun Satsuki baru 

saja pindah ke desa tersebut namun ia sudah mendapatkan teman baru bernama 

Michiko sampai ayah dan adiknya saja terkejut kalau Satsuki bisa menemukan teman 

baru dan bergaul dengan cepat. 

5. Nilai Cinta Damai : Data (8) dan (18) 

Nilai cinta damai yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang 

lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. Pada data (8) Ayah, Satsuki, dan 

Mei sedang mandi bersama terdengar suara gemuruh angin yang kencang dari luar 

rumah yang membuat mereka ketakutan berkat perkataan ayahnya yang membuat 

suasana yang tadinya mencekam menjadi aman dan menyenangkan. Pada data (18) 

ayah mengatakan pada Mei bahwa ia dan Satsuki percaya kalau Totoro itu mahluk 

yang ada dan menjelaskan bahwa Totoro merupakan mahluk yang tidak bisa ditemui 

setiap saat dan dari penjelasan tersebut Mei pun merasa senang kembali.  

6. Nilai Demokratis : Data (11) 

Nilai demokratis yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Ditunjukan oleh karakter Satsuki pada data 

(11) saat Satsuki sedang disisirkan rambutnya oleh ibu, Mei merengek ingin 

disisirkan juga rambutnya namun karena Satsuki lebih dahulu disisirkan maka Mei 

harus antri untuk mendapatkan giliran disisirkan rambutnya oleh ibu.  



 

 

7. Nilai Disiplin : Data (12), (16), dan (20) 

Nilai disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. Ditunjukan oleh karakter Ayah pada (12) ayah 

memberitahu Mei kalau saat makan harus duduk dengan tenang. Lalu pada karakter 

Satsuki pada data (16) Satsuki membangunkan Mei untuk tidak tidur di semak-semak 

dan pada data (20) Satsuki memberitahu Mei untuk tidak berbicara keras-keras karena 

sedang berada di kelas dan kondisi teman-temannya yang lain sedang belajar. 

8. Nilai Mandiri : Data (13)  

Nilai mandiri yaitu sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas. Ditunjukan oleh karakter Satsuki pada data (13) 

Satsuki melakukan aktivitas memasak yaitu membuat bekal dan makan siang yang 

seharusnya itu merupakan tugas ayah namun, karena ayah bangun telat maka Satsuki 

yang memasak.   

9. Nilai Jujur : Data (17) 

Nilai jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

Ditunjukan oleh karakter Mei pada data (17) Mei berusaha menunjukan bahwa 

dirinya baru saja bertemu dengan Totoro dan ingin menunjukan tempat Totoro berada 

namun tempat tersebut sudah menghilang dan ayahnya pun memberikan pengertian 

kepada Mei bahwa Totoro merupakan dewa hutan yang tidak selalu bisa ditemukan 

keberadaanya.  



 

 

10. Nilai Religius : Data (19), (22), dan (34) 

Nilai religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. Ditunjukan oleh karakter Satsuki dan Mei pada 

data (19) mereka mengikuti doa yang diucapkan oleh ayahnya. Pada data (22) saat 

sedang berteduh di sebuah tempat yang terdapat patung penjaganya Satsuki berdoa 

meminta izin untuk berteduh menunggu hujan reda. Pada data (34) saat Mei 

menghilang nenek Kanta berdoa agar Mei segera ditemukan.  

11. Nilai Menghagai Prestasi : Data (21) 

Nilai menghargai prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui serta 

menghormati keberhasilan orang lain. Ditunjukan oleh karakter Satsuki pada data 

(21) saat Mei terjatuh ia berkata kepada Satsuki bahwa ia tidak menangis, Satsuki pun 

menghargai keberhasilan Mei yang tidak menangis dengan mejawab iya. 

 

12. Nilai Tanggung Jawab : Data (32) 

Nilai tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara, dan Tuhan Yang Maha 

Esa. Ditunjukan oleh karakter Satsuki pada data (32) Satsuki berkewajiban untuk 



 

 

mencari adiknya Mei yang hilang. Karena Mei merupakan adik yang satu-satunya 

yang dimiliki Satsuki.   

2.2 Penokohan Satsuki dalam Anime Tonari no Totoro 

Penggambaran tokoh Satsuki berdasarkan teknik dramatik yang dikemukakan 

Nurgiyantoro (2015:287). 

1. Teknik cakapan menampilkan atau menggambarkan sifat-sifat tokoh yang 

bersangkutan melalui percakapan yang dilakukan oleh para tokoh. Pada tokoh 

Satsuki sifat yang terdapat dalam anime Totoro adalah sifat Satsuki yang 

peduli terhadap ayahnya dengan pergi menjemputnya karena takut ayahnya 

kehujanan lalu dipuji oleh ibunya Kanta terdapat dalam percakapan berikut 

ini : 

(00:47:18) 

Ibu Kanta : おとうちゃんを お迎えに行くの？ 

Satsuki : ええ 

Ibu kanta : 偉いねぇ 

(terjemahan) 

Ibu Kanta : Kamu mau pergi menjemut ayah? 

Satsuki : Iya 

Ibu Kanta : Pinternya. 



 

 

2. Teknik tingkah laku menunjuk pada tindakan non-verbal, atau fisik. Apa yang 

dilakukan orang dalam wujud tindakan dan tingkah laku. Pada tokoh Satsuki 

adalah tindakan dan tingkah laku yang menunjukan kasih sayang terhadap 

keluarganya. Ditunjukan pada saat ayah Satsuki terjatuh dia langsung berlari 

untuk menolong ayahnya dan pada saat Mei mengantuk menunggu ayahnya 

Satsuki membantu menggendong adiknya.  

3. Teknik pikiran dan perasaan menunjuk pada bagaimana keadaan, jalan pikiran 

serta perasaan tokoh, termasuk apa yang sering dipikirkan dan dirasakan oleh 

tokoh, dalam banyak hal yang secara tidak langsung akan mencerminkan 

sifat-sifat jati dirinya. Pada tokoh Satsuki dalam anime Totoro adalah saat 

mengetahui ibunya yang sedang di rawat dirumah sakit keadaanya memburuk 

Satsuki yang sangat menyayangi ibunya begitu khawatir dan takut kehilangan 

ibunya. Ditunjukan pada percakapan berikut ini : 

(1:09:20) 

Nenek Kanta : おかあさん 風邪だっていうんだから、次の土曜にゃ 戻

って来るよぉ。 

Satsuki : この前も そうだったの。ほんのちょっと 入院するだけだっ

て…。風邪みたいなものだって…。お母さん死んじゃったら どうしよ

う！ 

Nenek Kanta : サツキちゃん…。 

Satsuki : もしかしたら お母さん…。（泣きます） 



 

 

(Terjemahan) 

Nenek Kanta : ibumu hanya terkena demam, ia pasti pulang sabtu depan.  

Satsuki : dulu mereka juga bilang seperti itu, mereka bilang hanya dirawat 

inap sebentar. Katanya hanya terkena demam. Kalau ibu sampai meninggal 

bagaimana!  

Nenek Kanta : Satsuki chan… 

Satsuki : atau mungkin ibu…. (menangis) 

4. Teknik reaksi tokoh menggambarkan karakter tokoh dari reaksinya terhadap 

suatu kejadian, masalah, keadaan, kata dan sikap maupun tingkah laku orang 

lain. Pada tokoh Satsuki reaksinya terhadap suatu kejadian dalam anime 

Totoro adalah pada saat pertama kali bertemu dengan Totoro di tempat 

perhentian bis Satsuki mengatakan kepada ayah dan ibunya bahwa ia senang 

dan juga takut saat bertemu langsung dengan Totoro. Ditunjukan pada 

percakapan berikut ini :  

(00:54:43) 

Satsuki : 出たの！ お父さん 出た出た!! すっごく大きいの！怖い

～！会っちゃった！ トトロに会っちゃった～!! すてき～！  

「手紙を書いて」 

お母さん まだ胸が ドキドキしているくらいです。とても不思議で不

気味で 楽しい一日でした。 

(terjemahan) 



 

 

Satsuki : Dia muncul! Ayah!! Dia sangat besar!! Takuuuuutt~! Ketemu dia! 

Bertemu Totoro! Luar biasa~! 

(saat menulis surat) 

Ibu, jantungku sampai sekarang masih degdegan. Sungguh aneh, menakutkan, 

dan hari ini sangat menyenangkan.   

5. Reaksi tokoh-tokoh lain dimaksudkan sebagai reaksi yang diberikan oleh 

tokoh lain terhadap tokoh utama, berupa pandangan, pendapat, sikap, 

komentar dan lain-lain. Reaksi tokoh-tokoh lain terhadap tokoh Satsuki dalam 

anime Totoro adalah saat di rumah sakit ibunya memuji tindakan Satsuki yang 

menguncirkan rambut Mei dan Mei berkomentar kalau Satsuki marah-marah 

saat mengikatkan rambutnya Mei karena Mei tidak mau nurut.  

(00:23:33) 

Ibu : メイの髪の毛 サツキが結ってあげてるの？ 

Satsuki : うん。 

Ibu :  上手よ… いいね メイ。 

Mei : うん… でも お姉ちゃん すぐ怒るよ。 

Satsuki : メイが おとなしくしないからよ。 

(terjemahan) 

Ibu : Apa kamu yang menguncir rambutnya Mei, Satsuki? 

Satsuki : Iya.  

Ibu : Bagus.. kamu pasti suka Mei. 



 

 

Mei : Iya.. tapi kakak marah-marah terus. 

Satsuki : habisnya Mei tidak mau nurut.  

6. Suasana latar di sekitar tokoh juga sering dipakai untuk melukiskan jati 

dirinya. Suasana pada anime Totoro yang menggambarkan tokoh Satsuki 

adalah suasana keluarga yang tidak ada sosok ibu di rumahnya membuat 

Satsuki sebagai seorang anak pertama (kakak) yang mandiri dalam melakukan 

pekerjaan rumah seperti membuat bekal untuk dirinya sendiri, Mei dan 

Ayahnya dan juga membuat Satsuki menjadi sosok yang sangat peduli dan 

perhatian terhadap ayah dan adiknya.  

7. Keadaan fisik seseorang sering juga dikaitkan dengan gambaran kejiwaannya. 

Pada tokoh Satsuki adalah gambaran keadaan fisik seorang anak-anak dan 

gambaran kejiwaannya pun anak-anak pada seuasianya yang aktif berlarian 

mengeksplor sekeliling rumah barunya, ingin tahu dengan sesuatu hal yang 

baru ia lihat atau temukan dan menanyakan hal tersebut kepada ayahnya.    


